
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada tahun 2020  media, teknologi dan informasi mengalami perkembangan 

yang amat pesat. Pandemi Covid 19 yang terjadi hampir di sepanjang tahun 2020  

menjadikan berbagai kegiatan beralih ke ranah online , sehingga meningkatkan 

kebutuhan akan internet cepat. Perkembangan ini membawa pengaruh cara dan pola 

kegiatan bisnis di industri perdagangan, pemerintah sosial dan politik. Adanya 

teknologi informasi dapat lmembantu lmasyarakat untuk mengaksesl lsesuatu dalam 

keadaanl dlan situasi lapapun. Padal era revo llusi indust lri l4.0, teknolo lgi sudah 

menjadi keblutuhan pent ling blagi manusia sehlingga sebagian lbesar dari aktivit las 

manusia tidak telrlepas ldari penggunaan lteknologi.  

Teknologil merupakan alat yang memp lermudah manusia l dalam 

memanfalatkan sumber dlaya yang diperlukaln. Berbaglai inovasil baru bermunlculan 

di blidang teknollogi digital mullai dari perangka lt lkeras, peralngkat lunak hinglga 

perangkat pendukulng lainlnya. Perkemba lngan teklnologi digital dibuktikan dlengan 

pengglunaan gadget ldan internet l yang didlukung oleh belrbagai aplikasi clanggih. 

 

Mlenurut hasil lsurvei Asosiasli Penyelenggara Jlasa Internet Ilndonesia 

(APJII) mlengumumkan jumlah penggluna internet l Indonesia ltahun l2024 mencalpai 



22l1.563.479l jiwa dari ltotal popullasi 2l78.696.200 jilwa pelnduduk Indonesia tahu ln 

l2023. Dari hasill survei penet lrasi internet Indlonesia 20l24 yang dirlilis lAPJII, maka 

tilngkat penetrasi internet l Indonesia menlyentuh angka l l79,5%. Dibandingkaln 

dengan perio lde sebelumnya, lmaka alda peningkat lan l1,4%. Terhitung l sejak 2018, 

pelnetrasi internet Ind lonesia menca lpai 6 l4,8%. Kemudianl secara belrurutan, 7l3,7% 

di 20 l20, 77,01l% di l2022, daln l78,19% di 2 l023. Berdasarlkan dari segi lumur, oranlg 

yang berselanlcar di dunlia maya ini ma lyoritas adala lh Gen Z (kellahiran l1997-2012) 

sebalnyak 34l,40%. Lalu, be lrusia generasi mlilenial (kelahiran l1981-199l6) sebanlyak 

l30,62%. Seiring berja llannya waktu, pelrkembangan teklnologi ini pun lmembawa 

perubalhan terhadap gaya hidlup masyalrakat. Kehidupan masyarak lat menjadi lsangat 

dekat dengan lgadget ditamlbahi dengan linternet yang didukungl dengan fasilit las 

pelayanan lberbasis teknologil digital. Penggunalan gadget yanlg dilengkapi deng lan 

fasilitas-fasilitals terlsebut membuat alktivitas seha lri-hari mereka menjaldi lebih 

terbantul den lmenjadi lebihl mludah (Wildan, 2019). 

Perlkembangan tekno llogi digital merambah salmpai pada dunia l bisnis. 

lDalam keg liatan bertransaksi, pener lapan teknologi dalam llayanan keualngan sanlgat 

membantu dalam mlelakukan interlaksi.[1] Saat lini, fenomena ino lvasi palda indulstri 

jasa keuangan merublah pandangan industrli secara lglobal. Sistelm pembalyaran yang 

semula halnya uang tunai hing lga saat l ini su ldah tersedial secara ldigital. Metode 

pembayalran yang disediakaln loleh e-commerlce mayorit las adalah pemlbayaran 

secara digital lseperti tranlsfer intra bank, lvirtual accoulnt, kartu kreldit onlline, kartu 

debilt online, e-lwallet, dlll. Namuln pemlbayaran secara ltunai juga tetap ldapat 

dijadikan o lpsi plilihan. Beberapla e-commerce lmenyediakan pelmbayaran secara 



ltunai menlggunakan sistem lCash On lDelivery (COlD) dimanal pengguna dapat 

lmembayar belanjaaln secara tunali kepada kurlir saat barang dialntar. Beberalpa tahun 

belakang lan ini, tepat lnya sejak ltahun 2l018, terdapat sebluah meto lde pembayaranl 

baru yang diperk lenalkan padal masyarakat, yaitu lpenerapan sistelm bayar 

lnanti/palylater. Penerlapan paylater, yalitu konsumen dlapat membeli lproduk yang 

dliinginkan tanpa mellakukan pembayaranl terlebih ldahulu, di malna pembayaranl 

dapat dilakukan ldengan carla mencicil daln membaylar lunas lpada saat jatuh temp lo 

pinjamanl yang sudah ditentukan. lDi Indonlesia salat ini, pembayar lan dengan 

mengg lunakan fitur Palylater disediakanl oleh beberalpa aplikasi e-comlmerce dan 

tralvel agent o lnline diantaranlya Gojek, Trlaveloka, Tiket, T lokopedia, Akullaku dan 

Shlopee.[2] 

Tralnsaksi e-comlmerce bukalnlah suatu hal yangl baru atau asinlg bagi 

masyaraklat. Berkembanlgnya bisnisl e-commlerce di Ilndonesia telah mlerubah 

beberapa perillaku konsumen lsalah satunya adalah lkebiasaan blerbelanja ldi pusat 

perlbelanjaan latau toko sekarang lberalih dengan menlggunakan medi onlinle 

(Mulyana,2020). Perkembanglan e-commlerce di Indlonesia sangat llah pesat, bahkaln 

persaingan lantar e-clommerce ini sanga ltlah k letat. Ket latnya persainganl antar 

plerusahaan le-commercel membuat perusahlaan e-colmmerce lharus menerapklan 

strategi ylang dapat menarik lkonsumen. Slalah satunya denganl lmenerapkan sistem 

payllater sebagai sala lh satu alat pembalyaran yang dapat l digunakan konsumenl 

dalam bertranlsaksi. Conto lh perusahaanl e-commelrce yang meneralpkan sistem ini 

ladalah Shlopee. 

Shoplee merupaklan platform online at lau aplikasi plertama di Alsia Tenggara 



(Indonelsia, Sinlgapura, Thailanld, Filipina, Mlalaysia, Viet lnam dan Taiwan) ya lng 

menawarkaln transaksi julal beli online ldan terperclaya via ponsel. Banylak fitur yang 

dlitawarkan, sepe lrti gratisl ongkir, caslhback dan lalin-lain. lSelain itu, konslumen bisa 

mendapaltkan update t lerbaru daril akun Shopeel penjual yang ldiikuti oleh akunl 

Shopee konlsumen. Selainl itu, konsu lmen dapat menambahkan ldaftar favorit 

lkonsumen yanlg terdliri dari berlbagai macam pro lduk, seplerti produk fashlion, 

elektronilk, alat kecatikan ldan produk akselsoris lainnlya. Shoplee menghadirkan fitur 

lpaylater pada aplikasilnya yanlg dikenal denlgan SPalylater. Fiturl SPaylater inli 

dilunlcurkan padla awal t lahun 2019 sebag lai salah satu jlenis metode plembayaran 

lterbaru dalam melakulkan tranlsaksi lbelanja. SPaylater lini hanya dapalt digunak lan 

oleh pelngguna Slhopee terpilh, di lmana mereka dalpat membeli sebulah produk yalng 

pembayalrannya dapalt dilakukan melalui clicilan seuai dlengan p leriode lpembayaran 

yang lmereka pilih. Unt luk layalnan SPaylaterl ini, S lhopee bekerjasama denga ln 

perusahaaln peelr-to-peler (P2P) lenlding PT Llentera Dana Nusantara (LlDN). 

SPalylater menjadi so llusi keuanlgan tanpla jaminlan dn karltu krledit agi pengguna l 

aplikasi Slhopee (PTl LDN, 2l021). SPayla lter paling ba lnyak digu lnakan di Indo lnesia 

dengan hlasil riset Shoplpee Payllater (89%) menjladi Top of Mlind reslponden, 

disuslul dengan GloPay Later (l50%), Kredilvo Paylalter (38%), Akullaku Paylater 

(l36%), Travelo lka PaylLater (27%l), Home lCredit (16%), Indlodana (13l%), dan 

At lome (5l%) (Finansial.bisnis.com, 2023). 



                          

Gambar 1.1 : Perbandingan E-commerce di Indonesia Tahun 2023 

Sumber : www.goodstats.id  

 

lBerdasarkan gambar l1.1 diatas, menunljukkan bahwa Slhopee menlduduki 

peringklat pertama sebaglai layanan yanlg paling serinlg digunakan oleh masyarakat. 

Hall ini menunjukk lan bahwa Shopele menjadi e-comlmerce terpopuler yang 

ldigunakan saat lini. 

 

 

 

 



 

Gambar 1.2 : Layanan Paylater Paling Sering Digunakan pada Tahun 2023 

Sumber : Databoks, 2023 

Penggunalan SPaylater ldapat dipengalruhi oleh literalsi keuangan. Literasi 

keulangan adlalah kemampuan melmbaca, menganalilsis, mengelola, dan 

menlgomunikasikan tent lang kondisi keualngan pribadil yang mempenglaruhi 

kesejahtelraan materi.  Seselorang yang melmpunyai  pemahamaln mengenai lliterasi 

keuangaln maka dapat menjadik lan seseoralng tersebut menjadli lebih cerlmat dalam 

mengelolla keuangan sertal mampu menyesuaik lan pembelia ln melalui barlang dan 

jasal yang merekal akan lbeli (Manik & Bukhori, 2019). Menurut Otoriltas Jasa 

lKeuangan (OJlK) menyebutkaln indeks lit lerasi keuangan mlasyarakat Indonesia 

lsebesar 49,6l8%. Nilai telrsebut meningkat l dibandinlg 2019 yanlg tercatat di lelvel 

38,0l3%. Indeks lini menunjukk lan bahwa dalri setiap 100 jliwa penduduk Ilndonesia, 

adla sekitalr 49 orlang yang mlemiliki pemahamanl tentang lembalga keuanganl dan 

produk jasal keuanganl dengan lbaik. Adapunl indeks inklusi lkeuanganl tercatat di 

angkla 85,1l0%, naik dilbandingkan 2019 lyang tercatat di levlel 76,1l9%. Hal itu 



menunjukkan bahwa tingkat literasi Indonesia memiliki  peningkatan dibandingkan 

tahun 2019.  

Pemahama ln tentang lit lerasi keuangan memliliki keterklaitan erat denlgan 

kemampuanl mengelola luang, di mana le ltak pemahamlan seseorang denglan carla 

mengelola finansia ll memiliki lit lerasi yang lebih mlempuni makal juga 

akanberdampak palda kemampuannlya mengaturl keuangan. Kema lmpuan dalam 

mengaltur finalnsial, di mana hal ltersebut mencakup carla bagaimana merelncanakan, 

mlengelola, hingga lpada pengawaslan, memiliki perlanan besar agar mlendapatkan 

stablilitas keuangan. Plengelolaan melibatkaln proses efilsien dalam mengaltur 

kleuangan, sement lara pengendalianl melibatkan evalluasi apakah penlgelolaan 

keualngan telah sesluai dengan renc lana yanlg telah dilbuat.  

Literlasi keu langan digolongkan menjadil empat aslpek yang meliputi 

penget lahuan keuanga ln dasar (balsic financial lknowledge), simpan pinjam (savinlg 

and lelnding), keamanaln (insuranlce), dan investasi (Che ln danl Volp, 2020). 

Menlurut MZ. Zlahariyan penge ltahuan keuangan dasar yangl melliputi pengeluarlan, 

pendapaltan, aset, hultang,Lelkuitas dan risik lo. Pengletahuan dasarl ini biasanya 

lberkaitan d lengan pengamlbilan keputusan da llam berinvest lasi atau pemlbiayaan 

yang dlapat mempengaruhil perilaku inldividu dalaml mengellola uang yangl dimiliki. 

lSelain literasi keuanglan faktor yalng dapat mempengarulhi pelrilaku 

keuangan adlalah gayla hidup. Dilmana hasil penellitian yang dilak lukan olehl Reglista, 

Fuadl dan Dew li (2021 l) memperolehl hasil bahwa selmakin tinlggi gaya hid lup 



individu mlaka semakin tidlak baik perlilaku keuangalnnya.[3] Hall ini diklarnakan 

galya hidup melnimbulkan sifat konlsumtif. Ko lsyu (2020) menyataklan bahwa sifat 

klonsumltif dapat mengaklibatkan sleseorang berbelanja seclara hedon tanpal 

memikiran plendapatan yang d liperolehl atau pengelu laran untuk berbellanja menjaldi 

lebih besarl daripada pendalpatan, hal tersebu lt dapat memilcu seseorangl untuk 

belrhutang hanya k larena ilngin memenuhi keingina ln berbelalnja. Permasallahan 

tersebut dalpat mengalkibatkan pengelolaa ln keuangan sese lorang menjadi lburuk. 

Menlingkatnya tilngkat belanja lonline denganl berbagai pilihlan pembayaranl 

terutamal paylatelr yang tellah diseldiakan, telah melmunculkan pola g laya hidup selrta 

perilakul konsumeln yang balru dalam kebilasaan berbelanlja lonline. . Dlengan 

terdapat lnya zaman lyang modernl dan serba up to l date akan lmenjadikan kebu ltuhan 

gaya hid lup seseorang melnjadi hal lyang utamla (Jati, 2021, p. 111). Glaya hidup l 

merupakan karak lteristik hidup lseseorang yang d lapat diperlihaltkan pada 

akt livitas,minat,serta lopininya ylang mencerminkan ldiri lorang tersebut keltika 

berintelraksi pada lingkunlgan sekitalrnya (Kotler, 2019). Berbellanja online yang 

slemakin memu ldahkan konsumeln dalam melnjangkau produlk dan menguntunlgkan. 

Generasi Z menja ldi salahl satu ltarget yang sering menggunakan SPaylater. 

Berdasarkan lhasil dari obselrvasi awal yang l telah dila lkukan oleh lpeneliti 

sebagali langkah awall dalam melaklukan penelitilan, dari 1 l0 orang 8 orang 

menggunakan SPaylater untuk transaksi pembayaran, ada yang bayar bulan depan 

da nada yang bayar dengan menggunakan cicilan 3x. Adalpun pr loduk yangl serinlg 

dibeli sepatu, tas, rok, pakaialn, jillbab, aksesoris lhingga skincalre. Adapun d lata 



penglguna shopee paylaterl dari kalanlgan generasi Z, peneliti melakuk lan 

wawancaral pada 5 orang sebagali sampel dalaml observasi lawal dan hasilnyla dapat 

dilihat l pada tablel blerikut : 

Tabel 1.1 Data Transaksi Shopee Generasi Z Kecamatan Magersari 

Kota Mojokerto 

No Inisial Transaksi Terakhir Nilai Transaksi Keterangan 

 

1.  FM  23 Maret 2024 Rp 130.000 Pakaian 

2.  MR 13 Maret 2024 Rp 90.000 Pakaian, make up 

3.  GMS 5 April 2024 Rp 170.000 Pakaian, tas, 

sepatu 

4.  AS 23April 2024 Rp 30.000 Seblak instan 

5.  DG 19 April 2024 Rp 30.000 Baso ikan, baso 

aci 

6.  NDN 5 Mei 2024 Rp 330.000 Helm 

7.  TK 16 April 2024 Rp 75.000 Facial wash 

8.  WM 9 Mei 2024 Rp 110.000 Mainan anak 

9.  NF 3 Mei 2024 Rp 30.000 Aksesoris hp 

10.  DM 12 Mei 2024 Rp 190.000 Skincare 

  

Berdasarkan tabel data diatas dapat diketahui bahwa banyak generasi Z yang 

menggunakan layanan Shopee. Data yang disajikan adalah data transasksi terakhir 

dalam 3 bulan, sedangkan dalam 1 bulannya ada yang melakukan lebih dari 1 kali 



dalam 1 bulan dengan nominal yang cukup besar. Adapun alasan mereka membeli 

barag di shopee seperti kebutuhan, keinginan hingga tertarik karena barang tersebut 

lucu atau sedang tren.  

Berdasarkan hasill observasi yangl dilakulkan lpeneliti, peneliti mengetahui 

bahwa lbanyak generasi Z yang menggunakan SPaylater dalam melakukan transaksi 

pembelian pada aplikasi Shopee. Jenis produk yang dibeli tidak semua merupakan 

kebutuhan pokok melainkan mereka mengikuti tren saat ini bahkan ada juga yang 

membeli barang karena lucu. Penggunaan SPaylater bisa dipengaruhi oleh gaya 

hidup generasi Z yang yang mengikuti tren tanpa mengukur kemampuannya. 

Literasi keuanga ln sangat plenting bagi mereka, jika pengetahuan literasil lkeuangan 

mereka kurang, bisa merugikan orang itu l sendiri. Ole lh sebab iltu penelitian inli 

dlilakukan karena penulis t lertarik untuk me llakukan penelit lian terkait apakah literlasi 

keuangan ldan lgaya hidup berpengaruh terhadapl penggunaan SPaylater padal 

Generasil Z ldi Kecamatan Magersari Kota Mojokerto. Penelitialn ini melnggunakan 

referensi dari penelitian terdahulu Erni Masdupi, Syintia Sabrina, Megawati (2019) 

dan Rahmatika Sari (2020). Penelitian ini merupakan penggabungan variable dari 

kedua penelitian tersebut dengan menambahkan variable gaya hidup. Oleh karena 

itu, berdasarkan latar belakang diatas peneliti meakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Penggunaan 

SPaylater Pada Generasi Z di Kecamatan Magersari Kota Mojokerto “ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar bellakang dliatas, makal rumuslan masalah peelitian ini disusun 

sebagai lberikut : 



1. lApakah Literasi Keuangan berpengaruhl terhadap Penggunaan SPaylater? 

2. Apakalh Gaya Hidup berpengaru terhadapl Penggunaan SPaylater? 

3. Aplakah Literasi Keluangan dan Gaya l Hidup berpelngaruh terhadap Penggunaan 

lSPaylater? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdaslarkan rumlusan masala diatas, lmaka tujuanl penelitian ini adala lh sebalgai 

blerikut : 

1. Untukl mengetahui pengaruh Literasi Keuangan te lrhadap Penggunaan 

SPaylater.  

2. Unt luk mengetahui pelngaruh Gaya Hidup terhadapl Penggunaan SPaylater.  

3. lUntuk mengetahui pengarulh Literasi Keuangan dlan Gaya Hidulp terhadap 

Penggunaan SPaylater.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adalpun manlfaat yang diharapkan dlari penelitian lini adalah  seblagai berikut : 

1. lManfaat secara teoritis  

Secara teoritis penelitilan ini dihara lpkan mampu melmberikan sumbangan 

informasi bermanfaat meng lenai literasli keuangan, gaya hidup di k lalangan 

glenerasi Z. Penellitian ini juga dliharapkan dapat dlijadikan referelnsi untuk 

lpenelitian selanjutnyla yang meneliti lliterasi keuanga ln (penget lahuan lkeuangan) 

di kalangan gelnerasi Z. 

2. Manfaat secara praktis 

Peneliltian ini diharapkan ldapat menjadi bahlan evaluasi lterkait peningkataln 



literasi keuangan lagar terhindar dlari perilaku l komsumtif. Bagil lembagal dapat 

memblerikan masukan informati t lentang penggunaan SPaylater, lilterasi 

keuangan dan glaya hidup. Balgi penelitil lanjutan, dlapat digunakan lsebagai 

tambahan referenlsi dan bahanl untuk lpenelitian lselanjutnya. 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan variable yang terdapat pada penelitilan ini, mak la hipotesis yangl 

terbentuk ylaitu : 

1. Hipotesis 0 

Diduga tidalk terdapat Pengaruh lliterasi keuangan ldan galya hidup  terha ldap 

penggunaan SPaylater pada glenerasi Z ldi Kecalmatan Magersari lKota 

Mojokerto 

2. Hipotesis 1 

Diduga terdapat Pengaruhl literasil keuangan daln gaya hidup  lterhadap 

penggunaan SPaylater pada genlerasi Zl di Klecamatan Magersari lKota 

Mojokerto 

1.6 Batasan Penelitian 

Bersumlber pada pemalparan ldiatas, supaya lpenelitian mludalh dipahami lserta 

dimengerti malka perlu adlanya pembatasan mlasalah, lsupaya kasus tidak melebalr 

jauh makla telah ditelntukan batasan masalaha yaitu subjek dalam penelitian inil iallah 

generasi Z di Kecamatan Magersari Kota Mojokerto, Selain itu objek yang lditeliti 

hlanya berfokus pada l penglaruh literasi keulangan dan gayla lhidup terhadap 

penggunaan SPaylater. 



 

 

 

 
 

 

 

 


